Bas IV

FESIMPULAN DAN SARAMN

A . KESTMPULAN
1. KAP “X” telah menetapkan S:tandar Pengendalian Mutu
dalam  pemberian jasa pereriksaan yang dapat
dijadikan pedoman oleh suditor dalam melaksanakan

tanggunyg Jawalb profesinya. Adapun penerapanr Sistem

Tt

Pengendalian Mutu pada EBP "X adalalb sbb:

&. Independensi.
Sikap indspendensi ;miatif dapatr dipertahankan
oleh para auditor KAP "X” karena adanya kebijakan
dan prosedur vyang mengabar mengenai masalah
tersenut. Pimpinan KAP “X” -“uga telah melakukan
pengawasat langsung terhadap independensi dari
selurih staff pemneriksanva dalam melakukan
penugasan.

b. Penugasan pare pemeriksa.
KAP “X” telah membunt renzana penugasan staff
untuk suatu masa tertentu mengenal penempatan
pemeriksa paca kKlien.
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c. Konsultasi.
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Sebagal sarana konsuitasl KAP  “X” menvyediakan
bulku-wuku Jang bharkallan dengan penugasan.
Konsultasi di KAP X7 telah dilakukan secara
berjeniang.

d. Supervisi.
Supervisil vand cl.akzanakan KAP R e belum
berjalan secara afeblilfl karena kurangnya
komunikasi  antara pihax pimpinan dan  pihak
karvawan.

e. Rekruitmen.
KAP “X” telah menszapkan kebijakan dalam hal
penerimaan staff dimans calon pemeriksa harus
mengajukan lLamaran secara tertulis dengan masa
percolbaan 3~ pulan bagil vang diterima.
Penerimaan staff in. dikuatkan melalul kontrak.

f. Pengembangan profesional.
Pelaksanaan pengembangan staff dilakukan secara
interanal «dan eksternal. tecara internal berupa
pengaranhan langsung - dari  pihak  pimpinan  dan
rekan, sedangkan CAara eksternal berupa
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pengikutsertaan stafl dalam kegiatan-keglatan

o3

vang diadakan oleh IAI -~ SRP.

Promosi.

Evaluasi dilakukan  melalui pengamatan rekan
pimpinan «dan rekan atas hasil pekerjaan staff.
Promosi didasarkan pade  kamampuan  auvdicor dan
beban pekeriaan vang akan dihadapinva.

Penerimaan dan peraliharzan hubungan dengan
klien,.

KEAP WX telah me_akukan survey  pendahuluan
sebelum penerimaan klien baru. Survey pendahuluan
tersebut kemudian Jditvangken dalam audit planning
memorandum. Setiap penerimaan dikuatkan dengan
kontrak.

Inspeksi.

Penelzahan atas mutu pemeriksaan KAP “X” pernah
dilakukan secara ekszerral pada cahun 1995 oleh
BrKP, setelah itu tidaek ada kelanijutannvya. Untuk
penelaahan secara inlternal belum dilakukan oleh

KAP WX,
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2. Terdapat beberapa faktor vyeng menjadi penghambat
pelaksanaan pengendalian mutu audit pada KAP “X”
yaitu:

a. faktor manusia dazam hal ini  auditor, vyang
menijadiken HAP “X” ssbhagsl batu loncatan.

b. Adanya perbedaan dalam sisten penugasan pemeriksa
antara Pertner I dan Partner I1.

c. Jangka waktu pemer.ksazanrn yang waelebihi dari 3
tahun terhadap klien vang sama (satu kasus).

3. Terdapat 3 (tiga) perangket vyang digunakan untuk
mengukur kuialitas kinerja auditor pada KAP “X”
yvaitu:

a. Rode Etik Akuntan Indnnesia.
KAP “X" secara umum ﬁ@lah memaltuvhi ketentuan vang
ada pada FKode Etik akuntan Indonesia  vang
ditetapkan oleh IAZI.

b. Peer Review.
Pada tahun 1995, . BPKD pernan melaksanakan
penelaahan terhadap mutu keglatan pemeriksaan KAP
"7  dengan  hasil =p¢$itif disertai beberapa
catatan.

c. Standar Profesiconal Akuntan Publilk.




Standar LA mengatux masaleh kuatifikasi
pemeriksaan dan 1adependensi  pemeriksa. Dalam
penggunaan kemahliran pﬁuf@siwnalnya KAP “XY pernah
mendapat surat teguran darl EBAPEPAM akilbat tidak
mematuhi ocenugasan pbelrdasarxan kemampuan auditor.
Standar pekerjaan lapangan mengatur tentang
kegiatan pemeriksasar dan bahan bukti yang
diperlukan. Terdapat perbaedaan sifat pemeriksaan
terhadap klien baru dan kiilen lama. Untuk klien
baru diadakan Compliaﬁc@ test terlebih dahulu atas
internal kontrol perusahaan kemudian dilanjutkan
dengan substantive test. Sedangkan untuk klien
lama hanya diadakan sutbstantive test.

Standar pelaporan Dengatur Ttentang syarat-syarat
penvusunan laporan auldit sebelum diterbitkan.
Setiap laporan audit vang pernah diterbitkan oleh

KAP “X% telah memenuhl keempat standar pelaporan.

B. SARAN — SARAN
1. Prosedur dan kebijakan pengendalian mutu yang

ditetapkan oleh KAF “X7 sudah cukup baik namun perlu
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adanva perhalbian terhadap pelaksanaannya dilapangan

oleh pihak pimpinan dan suditor.

a. Kelemahan pada unsur supervisi akibat kurangnya

komunikasi  antara pihak  pimpinan  dan  pihak
karyvawarn dapat diburang. dengan mengadakan
training bagi para aunditor yang sifatnya
internal. Hal ini cdimaksuckan unbok menumbuhkan
dava inisiatif bertanva pada auvditor disamping
mengembangian pencgetabuan nereka dibidang audit.
Selain itu dapat juge dibuat kotak saran sebagai
sareéna auditor untuk menuvangkan ide /pemikiran
atau kaluhannva Vang berhubungan dengan
kebijakan/crosedur vang telah ditetapkan oleh
pimpinan. |

Pada unsur inspeksi, genelashan terhadap mutu
pemériksaan yang bezrsifat  eksternal sebaiknya
dilakukan selbiap 3 tahun sekalli dan  vyang
sifetnva internal setiar setahun sekali. Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan gaabaran mengenai
apa yang telah berhasill dicapal dan apa vyang
masih harus dibenahi oleh KAP “X” selama jangka

waktu tersebut. Untuk penelaahan yang sifatnya
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internal bkisa dilakic<an dengan cara pemeriksaan
silang terhadap KKF (Hertas Kerja Pemeriksaan)
antara tim Partner I dan tim Partner II. Dan
hasil vyang dipercleh dari penelaahan mutu
Lersebut sabalknya didokumentasikan sebagai
dasar/bahan perbandingan Laci pelaksanaan

penelaahan selanjulbnya.

2. Untuk menjaga dan msnuambuhkan loyalitas  karyawan

terhadap perusahzan maka perzlu adainya pendekatan
dari pihak pimpinan terhadap karyvawan dalam hal ini
auditer yunicr. Pendekatan vang dimakswud dapat
berupa usaha dari pihak pimpinan dalam upaya
menumbuhkan sense of belonging Xkarvawan terhadap
perusahaan, nisalnva melalui sistim penggajian atau
pemberian beasiswa bagl Karyawan yang berprestasi.
Perbedaan dalam sistim penugasan pemeriksa pada

dasarnya tildak akan menjad: hembatan jika dilakukan

supervisl dan pengarahan  yang  semestinya.  Untuk
menjaga indepesndensi peneriksa, maka klien  vang

jangka waktu pemeriksazannya sudah lebih dari tiga
tahun capat disarankan untuk pindah ke KAP lain

dengan rekomendasi dari KAF V7.
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3. Karena sasarannya adalah hasil keria dari para

auditor maka apabila KAP “XY ingin baik dalam
penilaiannyva, maka KAP “X” harus menjaga mutu hasil
kerjanya dengan Cars menerapkan unsur-unsur
pengendalian mutu dalam setlap penugasannya dan
mematuhi lketentuan/psraturan lainnya vang telah
ditetapkan oleh IAI. Untuik rcelaxksanaan pemeriksaan
dilapangan sebaiknya terhadap klien lama tetap
dilakukan compliance test untuk mengantisipasi jika
terdapat pzrubszhan pada percusahaar vyang sifatnya

signifikan.
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SURAT PERNYATAAN INDEPENDENSI

Kami yang bertanda tangan dibawah ini selaku staff KAP “X” menyatakan tidak mempunyai

hubungan yang dapat mempengaruhi independensi karmi dalam melaksanakan penugasan di;

MNama Klien e
Alamat e

TahunBuku . .
Demikian — pernyataan ini  «ami bual dengan sebenarmya dan  bersedia

mempertanggungjawabkan bila diperlukan.

Jakada, . N,

Kami yang membuat pernyatazn,
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Kerangka kerja program restrukiurisasi usaha

KONSULTAN

!

PERUSAHAAN

Existing Condition

Duc Diligence
Management Audit

Assef Valuation

Potensi dan Permasealahan

Back Up Loan, Resir. Modal

)

Evaluasi Proyek Usaha

Recovery Pregram

v

Bekomendasi

Rekapitalisasi, Rescheduling
Recondrtioning
Perubahan struktur modal

Program
Likwidasi

Pentlaian Saham

Debt Conversity
Penyertaan Modal

Monitoring
Program

|




Aturan iika
Kompartemen Akuntan Publik

Katerterapan {applicability)

Aturan Etika ini harus diterapkan oleh anggota lkatan Akurtan Indonesia — Kompartemen Akuntan
Publik (1Al - KAP) dan staf profesional (baik yang enggota IA! - KAP maupun yang bukan anggota [Al-
KAP) yang bekerja pada satu Kantor Akuntan Pubfik (KAR)

Dalam hal staf profesional vang bekerja pade safu KAP yarg bukan anggola IAI-KAP melanggar
Aluran Etika ini, maka rekan pimpinan KA® ersebut haus berlanggungjawab atas lindakan
palanggaran lersebul.

Definisi/Pengertian

1.

Kien adalah pemberi kerja (orang alau badan), yang mempekerakan alau menugaskan
seseorang atau lebih anggota JAI-KAP alau KAF tempal Anggola bekerja untuk melaksanakan
jasa profesional. Istilah pamberi kerja untuk wiuan ini tidak termasuk orang atau badan yang
mempekerjakan Anggola.

Laporan Kelangan adalah suatu penyajiar date keuangan termasuk catatan yang menyertainya,
bila ada, yang dimaksudkan untuk mengkormunikastkan sumber daya ekonomi (aktiva) dan atau
kewajiban suatu enfitas sada saat terfentu aiau perubahan atas aktiva dan atau kewejiban selama
suatu periode tertentu sasuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum atau basis akuntansi
komprehensif selain prinsip akunlansi yang barlaku umumn.

Data keuangan lainnya yang digunakan uniuk mendukung rekomendasi kepada klien atau yang
terdapat dalam dokumsn untuk suatu peiaporan yang diatur dalam standar atestasi datam
penugasan alestas, dan surat pemberiighuan lahuran pajak (SPT) serla daftar-daftar
pendukungnya bukan merupakan laporan ket.angan. Perryataan, sural kuasa atau fanda fangan
pembuat SPT tidak merupakan pernyataan pendapat alas laporan ketangan.

Kantor Akunian Publik (KAPY adalah suatu perfuk crganisesi akuntan publik yang memperoleh izin
sesuai dengan peraturan perundang-undanjan yang berusaha di bidang pemberian jasa
profesional dalam prakic akuntan publik.

|Al (katan Akunian Indonesia) adalah wadah organisast profesi akuntan Indonesia yang diakui
pemerintah. f

lkatan Akuntan Indonesiz - Komparlemen Axunian Public LAI-KAP) adalah wadah organisasi para
akuntan Indonesia yang menjalankan profesi sebagai akuntan publik atau bekerja di Kantor
Akuntan Publik,

Angaota adalah semua anggota IAI-KAP,




7.

100.
191

122,

2J0.

201,

Anggota Kanfor Akuntan Fublik {anggoeta KAP adalah anggola (A-KAP dan staf profesional (baik
yang anggota |Al-KAP maupun yang bukan anggota IAI-KA®) yang bekeria pada satu KAP.

Akuntan Publik sdatah akunlan yang memidi<i izin dari Menteri Keuangan untuk menjalankan
praktik akuntan publik.

Prakiik Akuntan Publik adalah pemberian jasa profesional kepads klien yang dilakukan oleh
anggola yang deapal berupa jasa audil, jasa alesiasi, jasa akuntansi dan review, perpajakan,
perencanaan Keuangan perorangan, jasa pendukung litigasi dan jasa lainnya yang diatur dalam
standar profesicnal akuntan publik.

INDEPENDENSI INTEGRITAS DAN OE%EEK’&"EV!TAS

Independensi.
Dalam menjalankan iugasnya anggoia KAF harus selalu mempertahankan sikap mental

independen di dalam memberikan jasa profesional sebagaimana dialur dalam Standar
Profesional Akuntan Fublik yang ditetankan oleh 1AL Sikap menlal independen tersebut harus

meliputi independen dalam fakta (in facts) maupun dalam penampilan (in appearance).

Integritas dan Obiektivitas.

Dalam menjalankan lugasnya anggela KAP harus mempeartahankan integritas  dan
objekiivitas, harus oebas dari benturan kepsnlingan (conflict of interesf) dan tidak boleh
membiarkan faklor =alah saji maleral (meaferial misstatemenf) yang dikelahuinya atau
mengalihkan (mensubordinasikan) perimbangannya kepada pihak fain.

STANDAR UMUM can PRINSIP AKUNTAMSL

Standar Umum, :
Anggota KAP haru memathi siandar bzrkut ini beserta interprefasi yang terkait yang
dikeluarkan oleh badan pengatur standar yang ditelapian [AIL

A, Kompetensi Prciesional
Anggota KAP hanva boleh melakukan pemiberian jasa profesional vang secara layak
{reasonable diherapkan dapat diselssaiven dengan kompatens profesional.

B. Kecermatan dan Keseksamaan Profesional.
Anggota KAP wajib melakukan pemberian jasa profesional dengan kecermatan dan
keseksarnaan profesional.

C. Perencanaan dan Supervisi,
Anggota KAP wajib merencenakan dan mensupervisi secara memadai setiap
pelaksanaan pemberian jasa profesions.

D. Data Relevan yang Memadai.
Anggota KAP wajib memperoleh cale relevan yang memadai untuk menjadi dasar yang
layak bagi kesimpulan atau rekomendasi sebubungan dengan pelaksanaan jasa
profesionzinya.
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